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Abstract

This article presents efforts to develop the Panic Buying Tendency psychological scale.
This scale trial aims to develop a psychological scale that measures how much or the
level of panic buying tendencies in the subject community of this study totaling 110
general public aged over 18 years with the data collection method using a questionnaire
made using Googleform and printed booklets. This research was conducted in 4 stages:
determining the measurement area, writing items, testing the scale, and psychometric
analysis. The reliability test was carried out by referring to the V Aiken's formula (v >
0.80) and the reliability test used the Alpha Cronbach internal consistency method (>
0.30). based on the scale trial, a Cronbach alpha value of 0.934 was obtained with a final
item of 20, consisting of 10 favorable items and 10 unfavorable items. This scale aims to
find out how big or the level of panic buying tendency in the community when buying
necessities.
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Pengembangan Skala Kecenderungan Panic Buying
Abstrak

Artikel ini menyajikan upaya pengembangan skala psikologis Kecenderungan Panic
Buying. Uji coba skala ini bertujuan untuk mengembangkan skala psikologi yang
mengukur seberapa besar atau tingkat kecenderungan panic buying pada masyarakat
subjek penelitian ini berjumlah 110 masyarakat umum berusia diatas 18 tahun dengan
metode pengumpulan datanya menggunakan kuisioner yang dibuat dengan
menggunakan googleform dan buklet cetak. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap:
menetapkan kawasan ukur, penulisan aitem, uji coba skala, dan analisis psikometrik.
Uji reabilitas dilakukan dengan mengacu pada rumus V Aiken’s (v > 0,80) dan uji
reabilitas menggunakan metode internal konsisteni Alpha Cronbach (r>0,30).
berdasarkan uji coba skala, diperoleh nilai alpha cronbach 0.934 dengan aitem akhir
sebanyak 20, yang terdiri dari 10 aitem favorabel dan 10 aitem unfavorabel. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar atau tingkat kecenderungan panic buying

pada masyarakat saat membeli barang kebutuhan.

Kata kunci’ panic; buying; kecenderungan.

1. Pendahuluan

Pandemic covid-19 menimbulkan beberapa permasalahan yang terjadi di kalangan
masyarakat salah satunya yaitu pada bidang ekonomi. Sebagai upaya pemulihan
pemerintah melakukan pembatasan aktivitas kepada masyarakat. Keadaan ini membuat
masyarakat mengalami kepanikan social dan mendorong mereka untuk membeli bahan
sembako dalam jumlah yang banyak untuk jangka panjang di rumah (Aprilia, 2021).
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Taylor, 2019 dalam (Wahyu et al., 2021) masyarakat cenderung memiliki sifat egois
dan gejala khawatir yang dapat mendorong melakukan panic buying. Kecenderungan
panic buying adalah aktivitas konsumsi berlebihan yang didasarkan pada tekanan atau
ancaman situasi hidup tertentu. Fenomena panic buying menyebabkan kekacauan dalam
sektor perekonomian. Masyarakat yang mengalami kecenderungan panic buying
mengalami 2 kehawatiran, khawatir jika tidak berbelanja sekarang, esok harinya harga
barang belajaan sudah naik dan khawatir jika tidak berbelanja sekarang, maka esok
harinya barang belajaan menjadi langka karena kejadian panic buying (Chadiza Syafina,
2020). Semakin banyak masyarakat yang mengalami kepanikan atau ketakutan akan
kekurangan barang maka dapat menimbulkan stress psikologis yang semakin tinggi (Islam
et al., 2020).

Bedasarakan observasi pada masyarakat dalam dua tahun terakhir sudah terjadi
beberapa kali kejadian panic buying. Kasus pertama yaitu, kasus covid-19. Masyarakat
berbondong-bondong menuju super market dan memborong apa saja yang dapat
menangkal adanya covid sehingga menyebabkan kelangkaan pada kebutuhan pangan,
masker, hand sanitizer, dan vitamin (Pingit, 2020). Kedua yaitu terjadi krisis minyak
goreng, masyarakat rela mengantre dari pagi hingga dibukanya toko agar mendapatkan
stock minyak goreng, sehingga banyak toko yang melakukan kebijakan pembatasan
pembelian minyak goreng. Berhubung isu ini perlu diteliti lebih lanjut, maka kami hendak
mengembangkan skala kecenderungan panic buying dengan harapan skala ini bisa
digunakan peneliti untuk memahami fenomena perilaku tersebut.

Panic buying adalah suatu kondisi dimana seseorang individu atau sekelompok
orang membeli suatu barang terutama bahan makanan pokok untuk disimpan dalam
beberapa hari atau minggu dalam satu waktu dikarenakan kondisi yang mengancam
dirinya. Panic buying ini bisa mempengaruhi seseorang untuk melakukan hal serupa
karena adanya penularan emosi (Santi dkk, 2020). Fenomena panic buying juga dipicu
dengan adanya stressor covid-19 yang menimpa masyarakat (Aprilia, 2021). Menurut
Shadiqi.,, dkk (2020) panic buying adalah perilaku belanja yang didorong oleh
kekhawatiran dan ketakutan akan ketersediaan barang di masa depan dengan tetap
mencari manfaat fungsional dari proses belanja, namun dalam jumlah yang berlebihan
atau di luar kebutuhan konsumen tersebut. Konsumen membeli barang tersebut guna
mengatasi kenaikan harga poroduk serta kelangkaan barang sendiri, meskipun belum
adanya informasi yang pasti (Setiawan & Istriani, 2022). Sedangkan menurut (Sari &
Susanti, 2022) panic buying terjadi karena adanya penularan rasa cemas kepada setiap
individu melalui informasi ataupun media social sehingga dapat meningkatkan rasa
ketakutan akan kelangkaan suatu barang. Ciri-ciri perilaku ini ditandai dengan perilaku
yang tiba-tiba, tidak terkontrol, dilakukan banyak orang, berlebihan, dan didasari oleh
kekhawatiran.

Sedangkan pendapat lainnya mengenai panic buying yaitu kejadian yang

dipengaruhi karena adanya informasi mengenai kurangnya sumber daya dan hal yang
mempengaruhi kehidupan sehari-hari (Roy dkk., 2020).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa panic buying adalah
perilaku membeli barang kebutuhan dalam jumlah besar yang didorong oleh kecemasan
kelangkaan barang tersebut.

Faktor pemicu masyarakat dilanda fenomena panic buying karena dilatar
belakangi kecemasan terhadap wabah covid-19, kenaikan bahan pokok, dan minimnya
informasi yang diterima oleh masyarakat. Biasanya media sosial menyebarkan berita-
berita yang bisa menimbulkan perilaku panic buying, problem psikologis yang biasanya
terjadi karena ketidaklengkapan informasi yang diterima oleh masyarakat. Terutama
mempengaruhi mindset masyarakat ekonomi menengah ke bawah (Joharudin et al., 2020).
Hal ini menimbulkan kekhawatiran masyarakat dan mendorong tindakan belanja secara
masif sebagai upaya penyelamatan diri (Buana Riksa, 2020). Informasi yang salah tersebut
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dapat membuat banyak orang melakukan pemikiran yang sempit dan cenderung untuk
panic buying (Hou & Du, 2020). Selain itu adanya penyebaran berita hoax yang berangsur-
angsur dan berpotensi meneror kesadaran masyarakat sehingga berakhir pada kecemasan
dan ketakutan (Aprilia, 2021). Sehingga panic buying ini menyebabkan adanya respon
stress pada masyarakat.

Manfaat dari pengembangan skala ini adalah untuk mengtahui seberapa besar atau

tingkat kecenderungan panic buying pada masyarakat saat membeli barang kebutuhan.

2. Metode

a. Tahapan penyusunan Skala
Terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam menyusun skala Kecenderungan
Panic Buying untuk masyarakat umum berusia 18 tahun keatas yaitu :
1) Menetapkan kawasan ukur
2) Penulisan aitem
3) Uji coba
4) Uji psikometrik

Ditahap awal menetapkan kawasan ukur, kami menetapkan konstruk dengan
memilih atribut psikologis yang akan diukur, memahami teori yang menjadi dasar
konstruk psikologis atribut, membatasi kawasan ukur berdasarkan konstruk yang
telah didefinisikan oleh teori tersebut. Kemudia dilakukan oprasional indikator
perilaku dari konsep teoritis, aspek, dan indikator.

Pada tahap kedua, dilakukan pemilihan format yang berupa pertanyaan atau
pernyataan, pemilihan format respon, kemudian penulisan aitem sesuai dengan
kaidah yang telah ditentukan.

Tahap ketiga, berupa uji coba aitem pada subjek dalam kondisi yang sebenarnya,
sehingga respon yang diberikan oleh subjek merupakan keaadaan yang
sesungguhnya / sedang terjadi. Aitem yang disajikan dalam bentuk buku yang
lengkap dengan petunjuk pengerjaan serta dengan desain dan tata letak yang
menarik. Ditahap akhir, pengujian psikometrik yang dilakukan melalui uji
dimensionalitas untuk mengetahui jenis skalanya apakah masuk kedalam
unidimensional, multideimensional, atau multidimensi dengan dimensi tak
berkorelasi. Uji reliabilitas mengunakan tiga metode, yaitu Test-retest, tes pararel,
dan pemeriksaan konsistensi internak (koefisien alpha Cronbach), dan yang terakhir
dengan uji validitas guna mendukung kelayakan, kebermanfaatan, kebermaknaan
dari simpulan yang dibuat.

b. Desain skala
Dalam skala ini terdapat 2 aspek, 4 indikator, dan 20 aitem, yakni :

Aspek Indikator Nomor Urut Aitem dalam Buklet
Favorable Unfavorable
Kognitif Membeli barang 1. Saya membeli | 1. Saya mengubah
kebutuhan tanpa barang kebutuhan mindset berbelanja
didasarkan tanpa kebutuhan dari
pertimbangan mempertimbangkan tanpa perencanaan
harga. menjadi
. Saya membeli direncanakan
barang kebutuhan | 2. Saya membeli
secara terburu-buru barang kebutuhan
. Saya rela berebut dengan jumlah
barang kebutuhan yang diperlukan
dengan orang lain
Membeli . Saya membeli | 1. Saya
barang barang secara mempertimbangka
kebutuhan spontan karena n barang yang
tanpa kelangkaan barang hendak dibeli
didasarkan tersebut 2. Keinginan saya
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perencanaan 2. Saya merasa membeli barang
gembira ketika kebutuhan saat
membeli barang berbelanja lebih
dalam jumlah terkontrol
banyak 3. Produk yang saya
beli adalah hasil
pertimbangan
terbaik saya
Afektif Membeli karena dorongan | 1. Saya membeli | 1. Saya mampu
perasaan cemas dan takut barang tanpa menahan godaan
alasan yang jelas untuk membeli
2. Saya mendapat barang kebutuhan
kepuasan dalam secara berlebiha
membeli barang | 2. Saya membeli
dengan banyak barang yang benar
benar saya
butuhkan
3. Saya membeli
barang yang benar
benar saya
butuhkan
Membeli karena dorongan | 1. Saya sulit menahan | 1. Saya mampu
perasasan cemas dan diri untuk mengelola
takut berbelanja  barang pengeluaran dalam
kebutuhan  secara berbelanja
berlebihan kebutuhan pokok
2. Saya merasa hanya | 2. Saya membeli
memiliki satu barang kebutuhan
kesempatan untuk seperlunya
membeli barang
kebutuhan
3. Saya jarang
membuat daftar
belanjaan
kebutuhan yang
akan dibeli

c. Penulisan Aitem

Penulisan aitem bedasarkan blueprint yang telah dibuat. Format penulisan aitem
ini berupa pernyataan dengan format respon model skala likert yang terdiri atas 5 pilihan
jawaban yakni 1= sangat tidak mungkin, 2 = tidak mungkin, 3 = cukup mungkin, 4 =
mungkin, 5 = sangat mungkin.

d. Uji Coba Skala

Uji coba dilakukan kepada 110 masyarakat yang berusia di atas 18 tahun sebagai
responden. Uji coba dilakukan untuk memperoleh data dari responden yang akan
digunakan sebagai pensekalaan atau evaluasi kualitas aitem.

e. Analisis Data

Analisis data pada skala ini dilakukan dengan validitas isi yang mengacu pada
rumus V Aiken’s dengan nilai V > 0,80. Dilanjutkan uji reliabilitas dengan melakukan
perhitungan bedasarkan metode konsistensi internal alpha cronbach dengan melihat nilai
r (r < 0,30). Analisis data dilakukan dengan bantuan soft wear SPSS statistik 21.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap pertama dilakukan pemeriksaan validitas isi atau uji validitas yang
terdiri atas 2 aspek yakni kognitif dan afektif. Kemudian dilanjutkan dengan
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pemeriksaan reliabilitas dengan menggunakan koefisien alpha dengan uji SPSS
statistik 21. Tahap terakhir yaitu dilakukannya seleksi aitem.

2.1 Hasil Uji Validitas Konten

Pada tahap penulisan aitem, penyusunan awal dilakukan dengan menulis aitem
sebanyak 80 yang terdiri atas 40 favorable dan 40 unfavorable. Bedasarkan hasil uji
validitas isi, diperoleh 23 aitem gugur setelah perhitungan Aiken’s V dengan standar
nilai V < 0,80.

2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Based on Standardized

Cronbach's Alpha Ttems N of Items

LM R

.940 .942

80

Bedasarkan hasil uji validitas konten menggunakan koefisien alpha dengan uji
SPSS Statistic 21, diperoleh nilai alpha cronbach 0,940 dengan total aitem 80. Pada skala
ini uji validitas konten dilakukan sebanyak 5 putaran sehingga diperoleh aitem dengan
nilai r(i-x) lebih dari 0,30. Bedasarkan korelasi aitem-total, aitem dengan nilai r(i-x)
kurang dari 0,30, maka aitem tersebut harus dikeluarkan dan dilakukan uji vailiditas
sampai tidak ada aitem yang bernilai kurang dari 0,30. Selanjutnya aitem akan
disederhanakan kembali, dengan melihat nilai r(i-x) paling tinggi disetiap aspek. Sehingga
didapatkan hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items

.934 .935

20

Bedasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan koefisien alpha dengan uji
SPSS Statistik 21, diperoleh nilai alpha cronbach 0,934. setelah dilakukan
penyederhanaan, dati total aitem 80 didapatkan hasil 20 aitem dengan nilai r(i-x) lebih
dari 0,30. Keterwakilan setiap aspek masing-masing berjumlah 10 aitem. Aspek kognitif 10
aitem dan aspek afektif 10 aitem.

2.3 Skala Versi Final
Berikut merupakan daftar aitem yang memenuhi kriteria (r > 0,30) :

Aspek Aitem
Favorable unfavorable

Kognitif Saya membeli barang Saya mengubah mindset
kebutuhan tanpa berbelanja kebutuhan
mempertimbangkan dari tanpa perencanaan
harga menjadi direncanakan
Saya membeli barang Saya membeli barang
kebutuhan secara kebutuhan dengan
terburu-buru jumlah yang diperlukan
Saya rela berebut barang Saya mempertimbangkan
kebutuhan dengan orang barang yang hendak
lain dibeli
Saya membeli barang Keinginan saya membeli
secara spontan karena barang kebutuhan saat
kelangkaan barang berbelanja lebih
tersebut terkontrol
Saya merasa gembira Produk yang saya beli
ketika membeli barang adalah hasil
dalam jumlah banyak pertimbangan terbaik

saya

Afektif Saya membeli barang Saya mampu menahan

tanpa alasan yang jelas godaan membeli barang
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kebutuhan secara
berlebihan

Saya mendapat kepuasan
dalam membeli barang
dengan banyak

Saya membeli barang
yang benar benar saya
butuhkan

Saya sulit menahan diri
untuk berbelanja barang
kebutuhan secara
berlebihan

Saya mempertimbangkan
harga sebelum membeli
barang kebutuhan

Saya merasa hanya
memiliki satu kesempatan
untuk membeli barang
kebutuhan

Saya mampu mengelola
pengeluaran dalam
berbelanja kebutuhan
pokok

Saya jarang membuat
daftar belanjaan
kebutuhan yang akan
dibeli

Saya membeli barang
kebutuhan seperlunya

4. Kesimpulan

Panic buying adalah perilaku membeli barang kebutuhan dalam jumlah besar yang
didorong oleh kecemasan kelangkaan barang tersebut. Penyusunan skala ini dilakukan
dengan mengukuti tahapan-tahapan yang telah ditetapkan. Sehingga menghasilkan skala
yang valid dan reliabel. Terdapat 4 tahapan guna menyusun skala ini diantarannya
tahapan menetapkan kawasan ukur, penulisan aitem, uji coba skala, dan analisis
psikometrik. Hasil akhir yang diperoleh menunjukkan skala ini mempunyai internal yang
konsisten dengan alpha cronbach’s 0,934, diperoleh dari uji coba skala yang dilakukan 110
masyarakat berusia di atas 18 tahun sebagai responden. Dengan aitem yang diperoleh 20,
yang terdiri atas 10 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable. Skala ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar atau tingkat kecenderungan panic buying pada masyarakat
saat membeli barang kebutuhan. Diharapkan pada skala ini dapat dikembangkan lagi
guna kepentingan penelitian terkait panic buying.
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